ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertensi merupakan kondisi medis dimana terjadi peningkatan
tekanan darah sistolik dan diastolik dengan konsisten diatas 140/90 mmHg.
Prevelensi hipertensi secara global sebesar 22% dari populasi dunia. Indonesia
menempati posisi keempat dalam kategori peningkatan kasus hipertensi pada
perempuan. Provinsi Jawa Barat berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018)
menduduki posisi kedua sebagai provinsi dengan kasus hipertensi tertinggi di
Indonesia sebesar 39,6% setelah Kalimantan Sselatan yaitu sebesar 44,1%. Data
lansia yang mengalami hipertensi pada bulan Mei 2022 di rw 03 dan 06 Kelurahan
Cisurupan Pasien terbaru mencapai 34 orang. Tujuan Penelitian : Untuk
mengetahui pengetahuan lansia penderita hipertensi dalam pemanfaatan obat
tradisional untuk menurunkan hipertensi. Metode Penelitian : Deskriptif
kuantitatif, Teknik sampling total sampling dengan 34 responden. Alat ukur
kuesioner yang akan di analisis menggunakan analisa univariat. Hasil Penelitian :
Menunjukkan sebagian besar (73,5%) memilki pengetahuan baik, hampir
seluruhnya (79,4%) berusia 60-74 tahun, sebagian besar (73,5%) berjenis kelamin
perempuan, sebagian besar (55,9%) berpendidikan SMA. Kesimpulan
Pengetahuan lansia penderita hipertensi dalam pemanfaatan obat tradisional untuk
menurunkan hipertensi Sebagian besar (73,5%) berkategori baikk. Saran : Bagi
Puskesmas Cilengkrang untuk melakukan edukasi bahwa obat tradisional ini
sebagai pengobatan pilhan secara herbal setelah obat antihipertensi yang wajib
dikonsumsi oleh penderita seperti amplodipine.
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ABSTRACT

Background : Hypertension is a medical condition where there is an increase in
systolic and diastolic blood pressure consistently above 140/90 mmHg. The global
prevalence of hypertension is 22% of the world's population. Indonesia occupies
the fourth position in the category of increasing cases of hypertension in women.
West Java Province based on Basic Health Research (2018) occupies the second
position as the province with the highest hypertension cases in Indonesia at 39.6%
after South Kalimantan, which is 44.1%. Data on the elderly with hypertension in
May 2022 in RW 03 and 06 Cisurupan Village The latest patients reached 34.
Research Objectives: To determine the knowledge of the elderly with hypertension
in the use of traditional medicine to reduce hypertension. Research Methods:
Descriptive quantitative, sampling technique total sampling with 34 respondents.
Measuring instrument that will be analyzed using univariate analysis. Research
Results : Most (73.5%) have good knowledge, almost all (79.4%) are aged 60-74
years, most (73.5%) are female, most (55.9%) high school educated. Conclusion :
Knowledge of the elderly with hypertension in the use of traditional medicine to
reduce hypertension Most (73.5%) are in good category. Suggestion : For
Cilengkrang Health Center to provide education that this traditional medicine is
an herbal treatment of choice after antihypertensive drugs that must be consumed
by patients such as amplodipine.
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